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SUMMARY 

 

PRODUCTION OF RUBBER SEED SHELL BIOBRIQUETTE (Hevea 

Brasiliensis) USING SULFURIC ACID ACTIVATOR AT VARIATIONS IN 

ACTIVATION TIME AND DAMAR GUM ADHESIVE CONCENTRATION 

 

Putri Anika Sari: Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si and Dina Eka Pranata, S.Tr.T., 

M. Tr.T 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences Sriwijaya 

University 

xxii + 63 pages, 17 figures, 12 tables, 4 attachments 

 

The manufacture of rubber seed shell biobriquettes have been made with 

variations in activation time and resin resin concentration and their characterization 

according to SNI 01-6235-2000. Rubber seed shells are carbonized in a pyrolysis 

reactor at a temperature of 400 to 500oC for 165 minutes. The rubber seed shell 

charcoal is ground then blended and sieved using a 60 mesh sieve. The rubber seed 

shell charcoal is then activated using sulfuric acid with variations in activation time 

for 8, 16, 24 hours and without activation time while the variation in resin resin 

concentration is 10, 20, 30 and 50% against the % b/b of the terpentine solvent used. 

Activated rubber seed shell charcoal as much as 50 grams is mixed with 50 mL of 

resin resin adhesive and molded using hydraulic biobriquettes. Biobriquette 

characterization is carried out by testing water content, ash content, volatile matter 

content, calorific value, drop test value and density value. The best biobriquette 

characterization was obtained from activated charcoal for 24 hours with a 

concentration of 50% damar resin adhesive. The water content was 4.02%, ash 

content was 6.28%, volatile matter content was 9.84%, carbon content was 79.76%, 

calorific value was 5803.72 cal/g, drop test was 0% and density was 0.97 

grams/cm3. The characterization of damar resin adhesive biobriquettes met SNI 01-

6235-2000, but the odor was quite sharp. The results of the biobriquette 

characterization analysis using the best composition obtained a test content that met 

the quality requirements according to SNI 01-6235-2000. 

 

Keywords      :  Biobriquette, rubber seed shell, damar gum, H2SO4        activation, 

characteristics. 

Citation          :   69 (2008-2024) 
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RINGKASAN 

 

PEMBUATAN BIOBRIKET CANGKANG BIJI KARET (Hevea Brasiliensis)  

MENGGUNAKAN AKTIVATOR ASAM SULFAT PADA VARIASI WAKTU 

AKTIVASI DAN KONSENTRASI PEREKAT GETAH DAMAR 

 

 

Putri Anika Sari: Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Dina Eka Pranata, 

S.Tr.T.,  M.Tr.T 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Sriwijaya 

xxii + 63 halaman, 17 gambar, 12 tabel, 4 lampiran 

 

Pada penelitian ini telah dilakukan pembuatan biobriket cangkang biji karet 

dengan variasi waktu aktivasi dan konsentrasi perekat getah damar serta 

karakterisasinya sesuai SNI 01-6235-2000. Cangkang biji karet dikarbonisasi pada 

reaktor pirolisis dengan temperatur 400 sampai dengan 500oC selama 165 menit. 

Arang cangkang biji karet digerus kemudian diblender lalu diayak menggunakan 

ayakan 60 mesh. Arang cangkang biji karet kemudian diaktivasi menggunakan 

asam sulfat dengan variasi waktu aktivasi selama 8, 16, 24 jam dan tanpa waktu 

aktivasi sedangkan variasi konsentrasi perekat getah damar sebesar 10, 20, 30 dan 

50% terhadap % b/b dari pelarut terpentine yang digunakan. Arang cangkang biji 

karet yang telah diaktivasi sebanyak 50 gram dicampurkan dengan 50 mL perekat 

getah damar dan dicetak menggunakan biobriket hidrolik. Karakterisasi biobriket 

dilakukan dengan pengujian kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, nilai kalor, nilai 

drop test dan nilai kerapatan. Karakterisasi biobriket terbaik didapatkan pada arang 

yang diaktivasi selama 24 jam dengan konsentrasi perekat getah damar 50%. Kadar 

air sebesar 4,02%, kadar abu 6,28%, kadar zat terbang 9,84%, kadar karbon 

79,76%, nilai kalor 5803,72 kal/g, drop test 0% dan kerapatan 0,97 gram/cm3. 

Karakterisasi biobriket perekat getah damar memenuhi SNI 01-6235-2000, namun 

bau yang cukup tajam. Hasil analisis karakterisasi biobriket menggunakan 

komposisi terbaik didapatkan kadar uji yang memenuhi syarat mutu sesuai dengan 

SNI 01-6235-2000. 

 

Kata Kunci           : Biobriket, cangkang biji karet, getah damar, aktivasi   H2SO4, 

karakterisasi. 

Kutipan      : 69 (2008-2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN    

1.1 Latar Belakang   

Sektor pertanian di Indonesia menjadi pilar utama dalam pembangunan 

ekonomi (Adhar dan Desfandi, 2024). Salah satu sektor pertanian yang dapat 

berperan sebagai sumber pendapatan, menyerap banyak tenaga kerja dan penghasil 

devisa negara berupa perkebunan karet (Winoto dan Hatina, 2022). Di Indonesia 

khususnya Sumatera Selatan, area perkebunan karet mencapai 722,054 hektar. 

Sekitar 400 pohon karet dapat ditanam per hektar, menghasilkan 5.050 kilogram 

biji karet per tahun (Ahmadan dkk, 2019). Biji karet terdiri dari daging buah, kulit 

atau cangkang (Dhora dan Sihotang, 2022). 

Cangkang biji karet mengandung senyawa seperti selulosa, hemiselulosa dan 

juga lignin dengan ciri-ciri konstruksi yang keras (Astawan dkk, 2018), merupakan 

salah satu limbah biomasa yang melimpah ruah (Moeksin dkk, 2017) dan dapat 

diolah menjadi biobriket (Hwangdee et al., 2021). Biobriket berupa bahan bakar 

alternatif  yang berbentuk padat dan dapat ditingkatkan pada waktu yang cukup 

singkat dan harga yang terjangkau (Moeksin dkk, 2017). Salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas biobriket adalah dengan mengaktivasi arang sebelum 

dipadatkan. Larutan kimia yang digunakan harus bersifat sebagai activating agent 

seperti H2SO4 yang berfungsi untuk meningkatkan daya serap dikarenakan akan 

menghilangkan kotoran yang melekat (Asrijal dkk, 2014). Berdasarkan penelitian 

Satria (2023), pembuatan biobriket ampas kopi dengan variasi waktu aktivasi 

selama 8, 16 dan 24 jam didapatkan waktu aktivasi terbaik pada waktu 8 jam dengan 

nilai kalor sebesar 14.900 kal/g. 

Selain bahan baku, pemilihan jenis perekat penting dalam pembuatan 

biobriket (Yanti dan Pauzan, 2019). Pembuatan biobriket menggunakan getah 

damar sebagai perekat menjadi salah satu alternatif penggunaan resin alami lainnya 

(Rahim dkk, 2023). Penggunaan damar dalam pembuatan biobriket dikarenakan 

arang dapat meningkatkan nilai kalor dan mempercepat proses penyalaannya, hal 

ini disebabkan karena damar memiliki senyawa hidrokarbon   dan bersifat mudah 

terbakar (Yanti dan Pauzan, 2019). Konsentrasi perekat getah damar mempengaruhi 

hasil  yang  didapatkan,  semakin  banyak  kadar perekat yang  ditambahkan  maka 
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semakin berkurang kadar air dan semakin tinggi nilai kalor biobriket yang 

didapatkan. Berdasarkan penelitian Rahim dkk (2023), bahwa biobriket 

menggunakan kosentrasi perekat getah damar 35% lebih baik karakterisasinya 

dibandingkan biobriket menggunakan konsentrasi perekat getah damar 15%. 

Berdasarkan penelitian Winoto dan Hatina (2022), pembuatan biobriket cangkang 

biji karet dengan perekat getah damar didapatkan nilai kalor tertinggi sebesar 6813 

kal/g. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini akan dilakukan aktivasi 

biobriket cangkang biji karet (Hevea Brasiliensis) menggunakan asam sulfat 

terhadap variasi waktu aktivasi dan pengaruh variasi konsentrasi perekat getah 

damar terhadap karakterisasi sifat fisikokimianya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh variasi waktu aktivasi dan konsentrasi perekat getah 

damar terhadap karakterisasi  biobriket cangkang biji karet (Hevea 

Brasiliensis)? 

2. Bagaimana nilai kalor dari variasi konsentrasi perekat getah damar dan 

waktu aktivasi yang terbaik terhadap karakterisasi biobriket yang 

dihasilkan dari cangkang biji karet (Hevea Brasiliensis)? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan pada penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Menentukan waktu aktivasi dan konsentrasi perekat getah damar terbaik 

arang cangkang biji karet (Hevea Brasiliensis) terhadap karakterisasi 

biobriket sesuai dengan SNI 01-6235-2000. 

2. Menentukan nilai kalor biobriket pada waktu aktivasi dan konsentrasi 

perekat getah damar yang terbaik terhadap karakterisasi biobriket 

cangkang biji karet (Hevea Brasiliensis) sesuai dengan SNI 01-6235-2000.  

1.4.   Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi bahwa limbah cangkang biji karet (Hevea 

Brasiliensis) dapat dimanfaatkan menjadi biobriket dan sebagai energi alternatif 
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serta untuk menambah nilai ekonomis dari cangkang biji karet yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal. 
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